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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan gigi merupakan bagian terpenting dari kesehatan secara 

umumnya, Dampak dari kesehatan gigi yang terganggu adalah terganggunya 

aktivitas, sehingga menurunkan produktivitas kerja seseorang dan bisa 

membayangkan bahwa kesehatan gigi yang terganggu dapat mengganggu 

aktivitas dikarenakan nyeri pada gigi yang sakit membuat orang sering kali malas 

untuk melakukan aktivitas tertentu (Puspitasari dan Afifi, 2022). Namun 

demikian, kesehatan gigi belum menjadi prioritas utama dari sebagian orang 

banyak, ini bisa dilihat dari orang yang berkunjung ke klinik yang secara rutin di 

suatu daerah dapat kita hitung jumlahnya. Penyakit gigi dan mulut seperti karies 

gigi, penyakit periodontal, kehilangan gigi, lesi mukosa mulut, kanker 

oropharyngeal, manifestasi oral dari infeksi sistemik seperti HIV/AIDS, cacat 

bawaan dan trauma orodental merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 

utama dan menjadi beban penyakit mulut di seluruh dunia (Anitasari, 2020). 

prevalensi karies gigi sangat tinggi mencapai 60%-90% terjadi pada anak-anak 

dan orang dewasa pada periode tahun yang sama penyakit periodontal juga 

meningkat antara 68%-75%. Prevalensi karies gigi di Indonesia sampai tahun 2013 

sudah mencapai angka 90,05% terus berkembang seiring dengan bertambahnya 

umur dan prevalensi penyakit periodontal sampai dengan tahun 2015 sudah 

mencapai angka 96,58% pada penyakit gigi dan mulut serta beberapa hal yang 

mendasari kenapa karies gigi sering terjadi kepada setiap orang adalah 

rendahnya pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan kesehatan gigi 

dan mulut penting bagi seseorang agar memahami dengan baik bagaimana cara 

pencegahan dan bagaimana cara membersihkan dan merawat kesehatan gigi dan 

mulut (Robbihi, 2022). 

Kesehatan gigi dan mulut sesungguhnya merupakan bagian integral dari 

kesehatan tubuh secara keseluruhan yang tentunya tidak dapat dipisahkan dari 

kesehatan tubuh secara umum. Kesehatan akan dapat dicapai oleh setiap orang 

apabila telah sadar terhadap pentingnya kesehatan, termasuk juga dalam 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 PENGENALAN UKS DAN PERAN GURU UKS 

 

 

A. Pengertian UKS 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

828/MENKES/SK/IX/2008, Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) adalah upaya 

terpadu lintas program dan lintas sektor dalam rangka meningkatkan 

kemampuan hidup sehat selanjutnya membentuk perilaku hidup sehat anak usia 

sekolah yang berada di sekolah (Aminah, Huliatunisa dan Magdalena, 2021). 

Sedangkan menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Usaha Kesehatan 

Sekolah adalah segala usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kesehatan 

peserta didik pada setiap jalur, jenis, dan jenjang pendidikan mulai TK/RA 

sampai SMA/SMK/MA. UKS adalah upaya pelayanan kesehatan yang terdapat 

di sekolah yang bertujuan menangani anak didik yang mengalami kecelakaan 

ringan, melayani kesehatan dasar bagi anak didik selama sekolah, memantau 

pertumbuhan dan status gizi anak didik (Lahinda,. et al, 2022). Usaha kesehatan 

sekolah merupakan usaha kesehatan masyarakat yang dijalankan di sekolah-

sekolah dengan anak didik beserta komunitas lingkungan sekolah sebagai 

sasaran utama. Guru UKS dan peserta didik merupakan anggota primernya, 

masyarakat sekolah atau orang tua siswa, serta perawat komunitas dalam hal ini 

petugas kesehatan dari puskesmas menjadi pendukung pelaksana keberhasilan 

program kesehatan sekolah (Lumbanraja, Nugroho dan Winaryo, 2022). 

Pentingnya kegiatan UKS ini didukung dengan fakta bahwa kelompok usia 

sekolah di Indonesia merupakan kelompok usia yang paling besar populasinya.. 

Adapun beberapa risiko gangguan kesehatan yang rentan diderita oleh kelompok 

usia sekolah antaralain Kekurangan Energi Kronis, pendek atau stunting, 

obesitas, penyakit tidak menular, gangguan jiwa emosional, percobaan bunuh 

diri dan bullying (Nurochim dan Nurochim, 2020). Peran UKS dalam hal ini 

adalah memberdayakan siswa dan komunitas sekolah agar membiasakan 

berperilaku hidup bersih dan sehat yang dapat mengurangi faktor risiko kejadian 

gangguan kesehatan. Dalam upaya meningkatkan kemampuan hidup sehat dan 

derajat kesehatan peserta didik sedini mungkin, dijalankan mulai dari sekolah 

PENGENALAN UKS DAN 

PERAN GURU UKS 
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BAB 

3 PROGRAM KURATIF KESEHATAN SEKOLAH ANTI DEBRIS 

 

 

A. Konsep Program Kuratif Kesehatan Sekolah 

Istilah kuratiff diartikan sebagai "penyembuhan" (Harahap, 2020 dan 

Arkam, 2022). Yang dimaksud dengan kuratif kesehatan atau upaya kesehatan 

kuratif adalah suatu upaya kesehatan yang dilakukan untuk mencegah penyakit 

menjadi lebih parah melalui pengobatan. Upaya kesehatan kuratif juga dapat 

diartikan sebagai usaha medis yang dilakukan untuk menyembuhkan atau 

mengurangi rasa sakit yang diderita seseorang. Termasuk dalam tindakan ini 

adalah mengenal dan mengetahui jenis penyakit pada tingkat awal serta 

mengadakan pengobatan yang tepat dan segera. Tujuan utama dari usaha 

pengobatan (kuratif) adalah pengobatan yang setepat-tepatnya dan secepat-

cepatnya dari setiap jenis penyakit sehingga tercapai penyembuhan yang 

sempurna dan segera. Upaya kuratif cenderung bersifat reaktif, maksudnya 

upaya kesehatan kuratif umumnya dilakukan setelah adanya suatu penyakit atau 

setelah masalah datang. Upaya kesehatan kuratif ini juga cenderung hanya 

melihat dan menangani penderita penyakit lebih kepada sistem biologis-nya saja. 

Dengan kata lain penderita hanya dilihat secara parsial, padahal sebagai manusia 

seutuhnya, kesehatan seseorang tidak hanya sebatas pada sistem biologis saja 

tetapi meliputi juga kesehatan psikologis dan sosial. 

Konsep Program Kuratif Kesehatan Sekolah mengacu pada serangkaian 

tindakan dan kegiatan yang bertujuan untuk memberikan layanan kesehatan 

yang kuratif kepada siswa di sekolah (Salfiyadi, Zahara dan Mardiah, 2022). 

Program ini berfokus pada upaya untuk mengidentifikasi, mendiagnosis dan 

memberikan perawatan bagi siswa yang mengalami masalah kesehatan atau 

penyakit. Berikut adalah beberapa materi yang menjelaskan konsep Program 

Kuratif Kesehatan Sekolah: 

  

PROGRAM KURATIF 

KESEHATAN SEKOLAH 

ANTI DEBRIS 
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BAB 

4 ANALISIS POTENSI LIMBAH CANGKANG TELUR 

 

 

A. Karakteristik Limbah Cangkang Telur 

Telur merupakan sumber pangan hewani yang lazim dikonsumsi 

masyarakat. Aktivitas konsumsi telur di masyarakat menimbulkan dampak 

berupa limbah telur, salah satunya yaitu limbah cangkang telur (Fahrullah, et al., 

2023). Cangkang telur merupakan bagian penting dari sebutir telur, yang dapat 

memberikan perlindungan terhadap embrio dari benturan dan guncangan; 

mengatur pertukaran gas dari dan ke dalam telur terutama untuk telur yang 

berembrio; mencegah kontaminasi bakteri dan virus pathogen; menyediakan 

sumber nutrisi, terutama kalsium untuk pertumbuhan embrio. Telur dalam 

kehidupan sehari-hari memiliki dua kriteria yaitu sebagai bahan biologi dan 

bahan pangan. Telur sebagai bahan biologi merupakan sumber nutrien kompleks 

yang lengkap bagi pertumbuhan sel yang dibuahi. Telur secara alami disiapkan 

untuk menunjang kehidupan serta perkembangan embrio dengan sempurna. 

Telur selain dibungkus dengan kulit keras yang berfungsi sebagai pelindung, 

juga dilengkapi dengan bahan makanan yang lengkap. Telur sebagai bahan 

pagan merupakan salah satu sumber protein hewani yang memiliki citarasa yang 

lezat dan bergizi tinggi. Selain itu, telur merupakan bahan makanan yang paling 

sering dikonsumsi oleh masyarakat, karena harga yang relatih murah dan mudah 

dieproleh. Telur juga berfungsi dalam aneka ragam pengolahan. 

Bentuk telur berbagai jenis unggas pada umumnya memiliki bentuk oval 

atau lonjong. Bentuk telur ini secara umum dikarenakan faktor genetis 

(keturunan). Setiap induk bertelur berurutan dengan bentuk yang sama yaitu 

bulat, panjang, dan lonjong. Bentuk telur lainnya yaitu mempunyai ukuran yang 

beragam. Telur ayam horn memiliki ukuran yang lebih besar dari telur ayam 

kampung. Berbeda halnya dengan telur puyuh yang memiliki ukuran yang lebih 

kecil dibandingkan dengan jenis telur unggas lainnya. Meskipun telur unggas 

memiliki ukuran yang beragam, namun semua jenis telur unggas mempunyai 

struktur telur yang sama.  

ANALISIS POTENSI 

LIMBAH CANGKANG 

TELUR 
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BAB 

5 POTENSI BIJI KELOR 

 

 

A. Pengertian Biji Kelor 

Biji kelor merupakan bagian tanaman kelor yang mengandung minyak 

nabati yang tinggi dan memiliki banyak manfaat terutama bagi kesehatan. Biji 

kelor juga berperan sebagai koagulan alamiyang dapat mengatasi pencemaran air 

limbah oleh pewarna sintetis. Biji kelor merupakan bahan alami terbaik yang 

berperan penting dalam pengelolaan air untuk memperbaiki kualitasair, 

mereduksi logam berat, bakteri E. coli, alga serta sebagai surfaktan. Moringa Seed 

Oil atau minyak biji kelor merupakan minyak yang berasal dariekstrak biji kelor 

(Moringa oleifera L.) yang banyak mendapatkan perhatian industri obat,kosmetik 

dan pangan, sebagai SPF (Sari dan Islamiyati, 2023). 

Tumbuhan kelor dapat tumbuh subur dari daratan rendah sampai dengan 

ketinggian 700 m diatas permukaan laut (Novita, et al., 2023). Tanaman 

kelor (Moringa oleifera L.) merupakan salah satu jenis tanaman tropis yang mudah 

tumbuh di daerah tropis seperti Indonesia. Kelor dapat tumbuh pada daerah 

tropis dan subtropis pada semua jenis tanah dan tahan terhadap musim kering 

dengan toleransi terhadap kekeringan sampai 6 bulan. Pemanfaatan buah kelor 

(Moringa oleifera L.) di Indonesia belum optimal. Buah kelor (Moringa oleifera L.) 

sering digunakan sebagai bahan makanan bagi masyarakat Indonesia khususnya 

di pulau Jawa dan sebagai bahan koagulan dalam penjernihan air. 

Tumbuhan kelor bersifat mudah tumbuh pada tanah kering dan gersang, 

dan jika tumbuh maka lahan di sekitarnya akan dapat ditumbuhi oleh tanaman 

lain yang lebih kecil, sehingga pada akhirnya pertumbuhan tanaman lain akan 

cepat terjadi. Kelor merupakan pohon berjenis perdu yang dapat memiliki 

ketinggian kurang lebih 7-11 m. Di Indonesia, tidak semua orang menyebutkan 

tanaman dengan nama kelor, tetapi ada beragam nama lain dari kelor. Disetiap 

daerah berbeda nama, seperti: Kelor (Indonesia, Jawa, Sunda, Bali, Lampung), 

Kerol (Buru); Marangghi (Madura), Moltong (Flores), Kelo (Gorontalo); Keloro 

(Bugis), Kawano (Sumba), Ongge (Bima); Haufo (Timor). 

 

POTENSI BIJI KELOR 
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BAB 

6 POTENSI DAUN SUKUN 

 

 

A. Pengertian Daun Sukun 

Daun sukun (Artocarpus altilis) adalah salah satu obat tradisional yang telah 

banyak dikenal masyarakat Indonesia. Flavonoid, artoindonesianin, asam 

hidrosianat, asetilcolin, tannin, riboflavin, saponin, phenol, quercetin, champerol 

dan kalium merupakan kandungan kimia daun sukun yang berkhasiat sebagai 

pengobatan. Sukun (Artocarpus altilis) merupakan genus Artocarpus (Mahdalena, 

Hakim dan Darsono, 2022). 

Tanaman sukun mampu beradaptasi dengan lingkungan dan dapat 

tumbuh dengan subur di daerah yang memiliki ketinggian tempat antara 0-1100 

meter dari permukaan laut. Sukun (Artocarpus altilis) adalah tanaman yang 

berasal dari daerah New Guinea Pasifik. Tumbuhan yang berasal dari genus 

Artocarpus dalam famili Moraceae ini kemudian dikembangkan di daerah 

Malaysia sampai ke Indonesia. Sukun dapat tumbuh pada ketinggian hingga 900 

meter di atas permukaan laut, suhu 15°C - 40°C, dan curah hujan setiap tahun 

2.000 – 3.000 mm.  

Tanaman sukun terdiri atas akar, batang, daun, bunga dan biji dengan 

tinggi pohon mencapai 10 meter. Tanaman sukun berjenis akar adventif, karena 

sebagian besar menyebar di atas permukaan tanah. Daun tanaman sukun kaku, 

tebal, besar dan memiliki ukuran sekitar 20-40 cm, permukaan bagian atas daun 

berwarna hijau mengkilap, sedangkan permukaan bagian bawah daun berwarna 

hijau muda dan kasar. Daun tanaman sukun diselimuti dengan bulu-bulu halus. 

Daun memiliki tangkai daun yang kokoh berukuran panjang 3 cm- 5 cm, tulang 

daun menonjol. Tepi daun berlekuk membentuk 7-9 cangap yang berujung 

runcing. Pada umumnya daun melekat pada bagian ujung cabang atau ranting. 

Tanaman sukun (Artocarpus altilis, Fosberg) dapat digolongkan menjadi sukun 

yang berbiji (breadnut) dan yang tanpa biji (breadfruit) (Mussadun, et al., 2020). 

  

POTENSI DAUN SUKUN 
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BAB 

7 IDENTIFIKASI KETERAMPILAN GURU UKS YANG PERLU DITINGKATKAN 

 

 

A. Tinjauan Keterampilan Guru UKS yang Relevan 

Keterampilan Guru UKS (Unit Kesehatan Sekolah) merupakan 

seperangkat kemampuan dan keahlian yang sangat penting untuk mendukung 

mereka dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya dalam mengelola 

program kesehatan di sekolah dan memberikan layanan kesehatan kepada siswa. 

Berikut adalah beberapa keterampilan kunci yang harus dimiliki oleh seorang 

Guru UKS: 

1. Pengetahuan Kesehatan dan Kesejahteraan: Guru UKS harus memiliki 

pengetahuan yang baik tentang konsep dasar kesehatan dan kesejahteraan, 

termasuk anatomi tubuh, sistem organ, penyakit umum, gizi, kebersihan diri, 

dan aspek-aspek lain yang berhubungan dengan kesehatan siswa. 

2. Keterampilan Komunikasi Efektif: Keterampilan komunikasi yang baik sangat 

penting bagi seorang Guru UKS. Mereka harus dapat berkomunikasi dengan 

jelas dan efektif dengan siswa, staf sekolah, dan orang tua untuk memberikan 

informasi kesehatan dan dukungan yang diperlukan. 

3. Keterampilan Konseling: Guru UKS berperan sebagai konselor kesehatan dan 

psikososial bagi siswa. Oleh karena itu, mereka harus memiliki keterampilan 

dalam memberikan dukungan emosional, mendengarkan dengan empati dan 

memberikan bimbingan kepada siswa yang menghadapi masalah kesehatan 

mental atau masalah pribadi lainnya. 

4. Keterampilan Observasi dan Pemantauan: Guru UKS harus dapat mengamati 

dan mengidentifikasi tanda-tanda masalah kesehatan pada siswa, baik fisik 

maupun perilaku. Keterampilan observasi ini membantu mereka mendeteksi 

masalah kesehatan secara dini dan memberikan intervensi yang tepat. 

5. Keterampilan Pertolongan Pertama: Guru UKS harus dilatih dalam 

keterampilan pertolongan pertama. Mereka harus tahu cara memberikan 

bantuan medis awal dalam situasi kecelakaan atau cedera ringan sebelum 

bantuan medis lebih lanjut tiba. 

IDENTIFIKASI KETERAMPILAN 

GURU UKS YANG PERLU 

DITINGKATKAN 
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BAB 

8 PELATIHAN DAN PENINGKATAN KETERAMPILAN GURU UKS 

 

 

A. Perencanaan Pelatihan 

Perencanaan Pelatihan adalah proses penting dalam pengembangan 

program pelatihan yang efektif dan terstruktur untuk tujuan tertentu. Proses 

perencanaan ini mencakup beberapa langkah kunci yang harus dipahami dan 

diikuti agar pelatihan berhasil. Menentukan tujuan pelatihan adalah langkah 

pertama dalam perencanaan.  

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) adalah suatu program atau kegiatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan fisik, mental, sosial, 

dan emosional siswa di sekolah. Konsep UKS didasarkan pada keyakinan bahwa 

kesehatan siswa adalah faktor kunci dalam pencapaian pendidikan yang sukses. 

Berikut adalah beberapa konsep dan tujuan UKS di sekolah: 

1. Meningkatkan Kesehatan Siswa: Tujuan utama UKS adalah meningkatkan 

kesehatan siswa secara menyeluruh. Ini mencakup aspek fisik, mental, sosial, 

dan emosional. 

2. Pencegahan dan Promosi Kesehatan: UKS bertujuan untuk mencegah masalah 

kesehatan sejak dini dan mempromosikan gaya hidup sehat di antara siswa. 

Ini mencakup edukasi tentang pola makan sehat, kebersihan pribadi, aktivitas 

fisik, dan lainnya. 

3. Mendukung Pembelajaran dan Pencapaian Akademis: Kesehatan yang baik 

adalah prasyarat penting untuk kesuksesan dalam pembelajaran. Dengan 

menjaga kesehatan siswa, UKS dapat berkontribusi pada peningkatan 

pencapaian akademis. 

4. Menciptakan Lingkungan Sekolah Sehat: UKS membantu menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendukung kesehatan. Ini mencakup peningkatan 

kebersihan, pengawasan makanan di kantin, dan penyediaan fasilitas 

olahraga. 

5. Pemberdayaan Siswa: UKS berusaha untuk memberdayakan siswa agar 

mereka dapat mengambil keputusan yang sehat dan bertanggung jawab 

terkait dengan gaya hidup mereka. 

PELATIHAN DAN 

PENINGKATAN 

KETERAMPILAN GURU UKS 
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9 PROSES PENGOLAHAN LIMBAH CANGKANG TELUR KOMBINASI BIJI KELOR DAN DAUN SUKUN MENJADI PASTA GIGI 

 

 

A. Pengumpulan dan Pemisahan Limbah Cangkang Telur 

Tahapan roses pengolahan limbah yang akan dilaksanakan meliputi 

tahapan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan (Sari, et al., 2021:492; FA, et 

al., 2020:253; Asfar, et al., 2021:251). Pelaksanaannya dilaksanakan sepenuhnya 

secara Luring dengan mematuhi protokol kesehatan dengan diagram alir sebagai 

berikut. 

Pelaksanaan ini lebih memfokuskan kepada pengolahan limbah cangkang 

telur kombinasi biji kelor dan daun sukun sebagai pasta gigi herbal serta panduan 

untuk memudahkan mitra mengolah limbah cangkang telur. Tahapan dalam 

pelaksanaan pengabdian ini terdiri atas tiga tahapan yang dijabarkan sebagi hasil 

dari pelaksanaan kegiatan. 

1. Penyuluhan 

Penyuluhan merupakan kegiatan yang dilaksanakan sebagai bentuk 

sosialisasi kepada mitra (Yasser, et l., 2020:46; Asfar, et al., 2021:403). 

Penyuluhan ini merupakan pendekatan kepada mitra yang dilakukan secara 

luring dengan mematuhi protokol kesehatan sebelum dilakukan tahapan 

pelaksanaan inti. Idealnya sebuah program pengabdian dilakukan secara 

society parcipatory dimana mitra melakukan secara by doing agar mampu 

meningkatkan keterampilannya.  Berdasarkan permasalahan mitra sekaitan 

dengan kurangnya pengetahuan mitra dalam mengolah limbah cangkang 

telur kombinasi biji kelor dan daun sukun menjadi pasta gigi herbal menjadi 

salah satu urgensi masalah yang dihadapi mitra saat ini. Pendekatan tersebut 

akan memberikan efek positif serta antusiasme mitra dan warga yang berada 

disekitar lokasi pelaksanaan pengabdian program kemitaan masyarakat 

(Damayanti, et al., 2021:418; Wahyuni,  Asfar, dan Asfar, 2021:804; Yulita, et 

al., 2021:69). Materi penyuluhan yang disampaikan yaitu pengantar dan latar 

belakang diadakannya kegiatan pengabdian pada masyarakat dan manfaat 

kegiatan pada masyarakat, gambaran umum masyarakat desa Pitumpidange, 

PROSES PENGOLAHAN LIMBAH 

CANGKANG TELUR KOMBINASI BIJI 

KELOR DAN DAUN SUKUN MENJADI 

PASTA GIGI 
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10 PENUTUP 

 

A. Hasil dan Manfaat Implementasi Program 

Dalam perjalanan ini, kita telah menjelajahi berbagai aspek program UKS 

(Usaha Kesehatan Sekolah) yang diimplementasikan di SMAN 11 Bone. Buku ini 

telah mengilustrasikan upaya yang sangat berharga dalam mengembangkan 

keterampilan guru UKS untuk lebih efektif mendukung program kuratif 

kesehatan sekolah yang bertujuan untuk melawan masalah debris di lingkungan 

sekolah. 

Penggunaan cangkang telur kombinasi biji kelor dan daun sukun sebagai 

bahan dasar dalam berbagai kegiatan proyek ini bukan hanya sebuah inovasi 

yang kreatif, tetapi juga merupakan contoh nyata dari cara kita dapat 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara berkelanjutan. Ini adalah 

langkah penting dalam mendukung visi sekolah yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan.  

Selain itu, kita telah memahami betapa pentingnya peran guru UKS dalam 

membangun kesadaran dan perilaku sehat di kalangan siswa. Dengan 

meningkatnya pengetahuan dan keterampilan mereka, guru-guru UKS di SMAN 

11 Bone memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan yang efektif 

dalam memerangi masalah debris dan meningkatkan kesehatan siswa secara 

keseluruhan. Semua pencapaian ini adalah hasil dari kerja keras, dedikasi, dan 

kolaborasi antara guru, siswa, dan berbagai pihak terkait. Semangat inovasi yang 

telah diperlihatkan dalam buku ini adalah contoh inspiratif bagi sekolah lain yang 

ingin mengadopsi pendekatan serupa. 

 

B. Pesan dan Harapan 

Dalam mengakhiri buku ini, mari kita bersama-sama mendorong dan 

mendukung upaya untuk menjadikan SMAN 11 Bone sebagai sekolah yang lebih 

sehat, bersih dari debris, dan berfokus pada pembangunan kesehatan dan 

kesadaran lingkungan. Semua ini mungkin tidak terwujud dalam semalam, tetapi 

dengan tekad, kerja keras, dan kolaborasi yang berkelanjutan, kita dapat 

mencapai tujuan tersebut.  

PENUTUP 
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GLOSARIUM 

 

Biji : Bakal biji dari tumbuhan berbunga yang telah masak 

Daun : Bagian tanaman yang tumbuh berhelai-helai pada ranting 

(biasanya hijau) sebagai alat bernapas dan mengolah zat 

makan 

Gigi  : Tulang keras dan kecil-kecil berwarna putih yang tumbuh 

tersusun berakar di dalam gusi dan kegunannya untuk 

mengunyah atau menggigit 

Kandungan : Barang yang terkandung (termuat, tercantum di dalamnya) 

Karies : Pembusukan atau perusakan pada tulang atau gigi 

Kelor :  Sejenis tumbuhan dari suku Moringaceae 

Kesehatan : Keadaan (hal) sehat; kebaikan keadaan (badan dan 

sebagainya) 

Khasiat  : Faedah (kegunaan) yang bersifat khas; kekuatan (kegunaan, 

faedah) yang istimewa (tentang obat, azimat, dan sebaginya) 

Klasifikasi  : Penyusunan bersistem dalam kelompok atau golongan 

menurut kaidah atau standar yang ditetapkan 

Komposisi : Teknik menyusun karangan agar diperoleh cerita yang indah 

dan selaras 

Pasta  : Bahan farmasi berupa salep (bubur) setengah padat, pada 

umumnya dibungkus dalam kemasan tabung pipih, 

mengandung antiseptik untuk obat luar 

Pembina : Orang yang membina, pembina juga dapat diartikan sebagai 

guru/pendidik. 

Plat : Bentuk tidak baku dari pelat 

Sukun  : Buah yang berbentuk bulat atau cenderung lonjong, berwarna 

hijau terang dan berubah kuning kecokelatan ketika matang 

UKS  Program pemerintah untuk meningkatkan pelayanan 

kesehatan, pendidikan kesehatan dan pembinaan lingkungan 

sekolah sehat atau kemampuan hidup sehat bagi warga 

sekolah 
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